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ABSTRAK 

 

Merokok adalah salah satu faktor risiko sebagian besar penyakit paling 

mematikan di dunia. World Health Organization melaporkan bahwa epidemi 

merokok telah membunuh sekitar enam juta orang setiap tahun. Pengabdian ini 

bertujuan untuk meingkatkan pengetahuan siswa tentang bahaya asap rokok dan 

manfaat hidup sehat tanpa asap rokok. Pengabdian dilaksanakan pada hari Rabu 

13 November 2019 di Ruang Kelas VII SMP Negeri 7 Kota Gorontlalo. 

Pengabdian dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dengan metode pengabdian 

menggunakan ceramah dengan bantuan Power Point dan diskusi dengan peserta. 

Peserta kegiatan merupakan seluruh siswa kelas VII sebanyak 25 Orang. 

Pelaksanaan kegiatan dibiayai sendiri oleh pelaksana. Kegiatan pengabdian ini 

dapat terlaksana dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan 

pelaksana. Kedepannya kegiatan pengabdian selanjutnya dapat dilaksanakan 

secara berkelanjutan baik di tempat yang sama maupun ditempat lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Merokok adalah salah satu faktor risiko sebagian besar penyakit paling 

mematikan di dunia. World Health Organization melaporkan bahwa epidemi 

merokok telah membunuh sekitar enam juta orang setiap tahun (WHO, 2016). 

Kementerian Kesehatan mengungkapkan dampak buruk akibat merokok pada 

kesehatan masyarakat di Indonesia tampak jelas pada hasil kajian Badan 

Litbangkes (Penelitian dan Pengembangan Kesehatan) tahun 2013. Hasil kajian 

menunjukkan telah terjadi kenaikan kematian prematur akibat penyakit terkait 

rokok dari 190.260 kematian (2010) menjadi 240.618 kematian (2013), serta 

kenaikan penderita penyakit akibat konsumsi rokok dari 384.058 orang (2010) 

menjadi 962.403 orang (2013) (Kemenkes, 2014). 

Data Riset Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa prevalensi penduduk 

umur ≥15 tahun yang merokok cenderung meningkat, yaitu di tahun 2007 sebesar 

34,2%, meningkat menjadi 34,7% pada tahun 2010, dan menjadi 36,3% pada 

tahun 2013 (Riskesdas, 2013). Laporan Riskesdas (2010), juga menyebutkan 

bahwa sebagian besar perokok mulai merokok pada umur ≤19 tahun, yaitu 45,2% 

pada tahun 2007, meningkat hampir 50% menjadi 62,5% pada tahun 2010.  

Masyarakat dunia telah bersepakat membuat Perjanjian Internasional 

dalam pengendalian dampak merokok, yang diprakarsai oleh WHO, hingga 

tercetus Framework Convention on Tobacco Control (FCTC) pada tahun 2003 

sebagai hukum internasional. Namun, komitmen ini dianggap sangat lemah 

karena walaupun turut aktif memberikan sumbangan pikiran dalam perundingan 

dan perumusan, hingga sekarang Indonesia adalah satu-satunya negara di 

Asia yang belum meratifikasi FCTC. Akibatnya, regulasi terkait 

pengendalian dampak merokok di Indonesia belum diterapkan dengan serius 

sehingga belum cukup mampu menurunkan jumlah perokok pada anak dan remaja 

secara signifikan. Centers for Disease Control and Prevention menyebutkan 
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bahwa orang dewasa muda usia di bawah 30 tahun yang mulai merokok di usia 

remaja dan awal dua puluhan dapat dengan segera mengalami masalah kesehatan 

terkait rokok, seperti penyakit kardiovaskular dini, memiliki paru-paru lebih kecil 

yang tidak berfungsi secara normal, desah napas berbunyi yang merupakan 

diagnosis asma, dan dapat menyebabkan kanker hampir di seluruh bagian tubuh. 

Rata-rata orang yang merokok setiap hari akan sakit dan mati lebih muda 

dibanding bukan perokok. Perokok meninggal rata-rata 13 tahun lebih cepat 

dibanding bukan perokok (CDC, 2012).  

Berdasarkan uraian diatas sehingga dianggap penting untuk melaksanakan 

kegiatan pengabdian untuk meingkatkan pengetahuan remaja  tentang tentang 

bahaya merokok dan manfaat yang diperoleh jika menghindari rokok. 

 

I.2 Dasar Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan Surat Tugas Dekan Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo Nomor 

1816/UN47.B7/RT.01.00/2019 Tanggal 12 Oktober 2019 yang diberikan kepada 

pelaksana kegiatan. 

 

I.4 Tujuan Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk: 

a. Meningkatkan kesadaran siswa sekolah menengah pertama akan bahaya 

paparan asap rokok. 

b. Meningkatkan pengetahuan siswa tentang maanfat yang diperoleh jika hidup 

sehat tanpa asap rokok. 

 

I.5 Manfaat 

Manfaat jangka pendek yang diharapkan adalah meningkatnya kesadaran 

siswa sehingga tidak merokok lagi, dan dalam jangka panjang diharapkan terjadi 

penurunan jumlah perokok khususnya di kalangan pelajar di Kota Gorontalo.  
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BAB II 

TARGET DAN SASARAN KHALAYAK 

 

2.1 Target Kegiatan 

 Target pengabdian ini yaitu pelajar kelas VII di SMP Negeri 7 Kota 

Gorontalo. Pelajar di pilih karena merupakan masa-masa tersebut merupakan usia 

rentan untuk mencoba hal baru dan gampang dipengaruhi oleh lingkungan, 

termasuk mencoba merokok. Hasil riset juga menunjukkan bahwa sebanyak 21% 

para pelajar mulai menghisap rokok sejak 1 bulan terakhir. Sehingga pelajar 

merupakan target yang tepat untuk pengabdian ini. 

 

2.2 Sasaran Khalayak  

Khalayak yang menjadi sasaran strategis dalam pengabdian ini adalah 

seluruh pelajar yang ada di seluruh Sekolah Menengah Pertama di Kota 

Gorontalo. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Bentuk dan Tema Kegiatan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk 

penyuluhan kesehatan dengan tema kegiatan “Hidup Sehat Tanpa Rokok”. 

 

3.2 Waktu dan Tempat  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 13 

November 2019 di Ruang Kelas VII SMP Negeri 7 Kota Gorontalo. Sekolah 

tersebut terletak di Jalan Ahmad Nadjamudin, Kelurahan Limba U Dua, 

Kecamatan Kota Selatan, Kota Gorontalo.  

 

3.3 Metode Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menggunakan Metode Ceramah dan 

Diskusi. Pemateri memberikan materi dalam bentuk ceramah dengan bantuan 

Power Point yang berisi materi. Selanjutnya dilakukan diskusi dengan peserta 

terkait materi yang diberikan. 

 

3.4 Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan merupakan seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 7 Kota 

Gorontalo. 

 

3.5 Materi Kegiatan 

Materi pengabdian berisi tentang jenis-jenis rokok, kandungan rokok, 

dampak rokok, cara berhent merokok. Adapun materi presentasi yang 

disampaikan dalam pengabdian tersebut terlampir. 
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BAB IV 

BIAYA PENGABDIAN 

 

4.1 Biaya 

Biaya pengabdian menggunakan anggaran pribadi pelaksana kegiatan, 

sebesar Rp. 1.000.000, dengan ringkasan sebagai berikut. Adapun rincian 

anggaran pelaksanaan kegiatan pengabdian terlampir. 

Tabel 4.1 

Ringkasan Biaya Pengabdian 

No Jenis Pengeluaran Biaya yang diusulkan (Rp) 

1 Bahan habis pakai dan peralatan 350.000 

2 Perjalanan 200.000 

3 Konsumsi 300.000 

4 Hadiah 150.000 

Jumlah 1.000.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 

 

BAB V 

HASIL PENGABDIAN 

 

5.1 Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang “Hidup Sehat Tanpa 

Rokok” di  SMP Negeri 7 Gorontalo pada tanggal 13 November 2019, 

Alhamdulillah dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan pengabdian diikuti 

sebanyak 25 orang siswa SMP kelas VII. 

Adapun tahapan kegiatan pengabdian yang telah terlaksana adalah sebagai 

berikut: 

1. Persiapan Pengabdian 

a. Survey lokasi pengabdian melalui kunjungan ke SMP Negeri 7 

Gorontalo 

b. Permohonan Izin kegiatan secara tertulis maupun tidak tertulis kepada 

Kepala Sekolah SMP Negeri 7 Gorontalo 

c. Persiapan materi yang akan disampaikan pada saat pengabdian. 

2. Pelaksanaan Pengabdian 

a. Pembukaan 

Pengabdian diawali dengan acara pembukaan oleh Wali kelas. 

b. Penyampaian materi  

Materi penyuluhan disampaikan kepada siswa SMP sebagai peserta 

kegiatan. Materi disampaikan ±  45 Menit.  

c. Diskusi/Tanya Jawab 

Setelah materi disampaikan, kemudian diberikan kesempatan kepada 

peserta untuk menyampaikan pertanyaan. Terdapat 1 orang peserta 

yang bertanya, dengan ringkasan pertanyaan sebagai berikut: 

❖ Peserta 1 : Bertanya tentang bagaimana cara menghindari 

apabila ada teman yang mengajak merokok. 
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Selanjutnya pemateri kembali bertanya kepada peserta, jika peserta 

berhadil menjawab pertanyaan pemateri makan akan diberikan hadiah. 

Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan rokok dan materi yang telah 

disampaikan sebelumnya. Pelaksanaan diskusi dan tanya jawab 

dilaksanakan ± 15 menit. 

3. Penutup dan Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ditutup dengan foto bersama dengan peserta.  

 

5.2  Output 

Output yang diperoleh dari kegiatan ini adalah siswa SMP yang menjadi 

peserta kegiatan pengabdian ini menjadi lebih paham dan lebih tahu tentang 

bahaya rokok dan manfaat kesehatan yang diperoleh jika menghindari rokok. 

Penilaian tersebut didasarkan atas respon dan antusiasme peserta dalam menerima 

materi yang diberikan. Termasuk respon positif dimana siswa berlomba-lomba 

dalam menjawab pertanyaan secara benar ketika diberikan pertanyaan oleh 

pemateri. 

 

5.3 Rekomendasi Tindak Lanjut 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan maka rekomendasi yang kami ajukan 

bagi kegiatan ini adalah kegiatan serupa seharusnya dilaksanakan secara kontinyu 

untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang tentang bahaya rokok dan 

manfaat kesehatan yang diperoleh jika menghindari rokok.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk 

penyuluhan dengan tema “Hidup Sehat Tanpa Rokok” pada siswa kelas 

VII di SMP Negeri 7 Kota Gorontalo  dapat terlaksana dengan baik. 

2. Ouput yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dimana terjadi 

peningkatan pengetahuan dari para peserta kegiatan pengabdian. 

 

6. 2 Saran 

Kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di lokasi 

yang sama maupun di lokasi yang berbeda dengan sasaran pelajar sebagai periode 

penting untuk meningkatkan kesadaran dalam menurunkan dan menanggulangi 

peningkatan jumlah perokok di kalangan remaja. 
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Lampiran 1 

Draft Agenda Kegiatan Pengabdian 

No Agenda Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

(Hari/Tanggal / Pukul) 

Keterangan 

 Persiapan   

1 Survey Lokasi Kamis, 8 November 2019  

2 Permohonan Izin Senin, 11 November 2019  

3 Persiapan Tempat Kegiatan Jumat, 12 November 2019  

 Pelaksanaan Rabu, 13 November 2019  

4 Pembukaan Pukul 07.00  

5 Penyampaian Materi Pukul 07.15  

6 Diskusi/Tanya Jawab Pukul 08.15  

7 Penutup/Foto Bersama Pukul 08.30  
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Lampiran 2  

Rincian Biaya Pelaksanaan Kegiatan 

1. Bahan Habis Pakai dan Peralatan 

Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 

 Harga 

Satuan (Rp)  

Hrg Peralatan 

(Rp)/Thn 

Pengadaan Spanduk Bahan Pelaksanaan Kegiatan 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Kertas HVS 

Pencetakan Kebutuhan dan Pembuatan 

Laporan Kegiatan  1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Peralatan Tulis Pencatatan Data Laporan Penelitian 1 Rp.25,000 Rp.25,000 

Sewa Kamera Dokumentasi Kegiatan 1 Rp.200,000 Rp.200,000 

Surat Menyurat Administrasi Pengabdian 1 Rp.25,000 Rp.25,000 

 Sub Total Rp.350,000 

2. Perjalanan 

Material Justifikasi Perjalanan Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) Biaya (Rp)/Thn 

Biaya survey Transportasi Survei Lokasi 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Permohonan Izin 

Transportasi Pengantaran surat 

permohonan Izin 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Persiapan Lokasi 

Transportasi persiapan tempat pelaksanaan 

kegiatan 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

Pelaksanaan Kegiatan Transportasi kegiatan 1 Rp.50,000 Rp.50,000 

SUB TOTAL (Rp) Rp.200,000 

3. Konsumsi 

Material Justifikasi Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) Biaya (Rp)/Thn 

Konsumsi Peserta  Snak Peserta Kegiatan 25 Rp.10,000 Rp.250,000 

Konsumsi Pemateri dan 

Undangan Snak dan Makan Berat 2 Rp.25,000 Rp.50,000 

SUBTOTAL (Rp) Rp.300,000 

4. Hadiah 

Kado Hadiah Hadiah peserta jika menjawab pertanyaan 3 Rp. 50.000 Rp. 150.000 

SUB TOTAL (Rp) Rp.150,000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIKELUARKAN SELAMA PENGABDIAN Rp.1,000,000 
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Lampiran 6  

Dokumentasi Kegiatan Pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perkenalan dengan Siswa Kelas VII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. Penyampaian Materi 
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Gambar 3. Foto Bersama 
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